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Abstrak 

Manajemen kesiswaan merupakan kegiatan yang direncanakan dan diusahakan dengan sengaja, serta pembinaan 

secara terus menerus dilakukan agar peserta didik dapat mengikuti proses kegiatan secara efektif dan efisien. 

Karena dalam dunia pendidikan seringkali prestasi menjadi tolak ukur keberhasilan lembaga. Dalam usaha 

meningkatkan prestasi non akademik sering mengalami permasalahan karena tidak semua lembaga pendidikan 

memberikan izin, maka dari itu perlu adanya manajemen kesiswaan yang baik serta dukungan yang 

berkelanjutan. Adapun teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis datanya menggunakan teori dari Milles and Huberman yaitu kondensasi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Adapun hasil dari 

penelitian ini yakni Perencanaan kegiatan kesiswaan di SMKN 8 Jember di mulai dengan mengidentifikasi 

kegiatan akademik yang disesuaikan dengan bakat dan minat peserta didik, mengsosialisasikan kegiatan non 

akademik yang dilakukan untuk siswa, mengidentifikasi sarana prasarana penunjang yang dibutuhkan dalam 

kegiatan non akademik, pelaksanaan yang dilakukan oleh SMKN 8 Jember ialah di awali dengan 

penyelenggaraan kegiatan non akademik, pengikut sertaan murid untuk aktivitas akademik, mengelompokkan 

murid, menunjuk guru Pembina, penjadwalan pelaksanaan ekstrakurikuler, pengendalian disiplin pembinaan 

siswa, evaluasi kegiatan di SMKN 8 Jember di awal dan akhir yakni meliputi kegiatan perbandingan cita-cita 

prestasi non akademik ataupun harapan yang akan diwujudukan, pencarian penyebab terpenuhi atau tidaknya 

target yang ditentukan. 

Kata Kunci: Disiplin, Manajemen, Murid 

Abstract 

Student management is an activity that is planned and carried out deliberately, and continuous coaching is 

carried out so that students can follow the activity process effectively and efficiently. Because in the world of 

education, achievement is often a measure of an institution's success. In efforts to improve non-academic 

achievements, problems often occur because not all educational institutions provide permission, therefore there 

is a need for good student management and ongoing support. Meanwhile, data collection techniques were 

obtained through observation, interviews and documentation. Meanwhile, data analysis uses theories from Milles 

and Huberman, namely data condensation, data presentation and drawing conclusions. Validity of data using 

triangulation techniques and sources. The results of this research are that planning student activities at SMKN 8 

Jember begins with identifying academic activities that are tailored to the talents and interests of students, 

socializing non-academic activities for students, identifying supporting infrastructure needed for non-academic 

activities, implementing which carried out by SMKN 8 Jember, namely at the beginning by organizing non- 

academic activities, participating students in academic activities, grouping students, appointing supervisor 

teachers, scheduling extracurricular activities, controlling student training discipline, evaluating activities at 

SMKN 8 Jember at the beginning and end, which includes activities comparison of non-academic achievement 

goals or hopes that will be realized, searching for the causes of whether or not the specified targets are met. 
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PENDAHULUAN 

Siswa merupakan suatu unsur pada suatu sekolah. Siswa memiliki bakat serta potensi yang bermacam-macam 

supaya bisa memberikan penumbuhan pada layanan serta pembelajaran untuk meraih prestasi yang dimilikinya. 

Jika tidak ada manajemen untuk siswa maka tidak bisa mewujudkan prestasi yang banyak, maka dari itu 

pentingnya pengelolaan siswa dalam mengelola aktivitas terkait dengan peserta didik supaya mewujudkan 

sekolah yang efektif serta efisien (Ariska, 2015). Prestasi non akademik dalam bukunya Mulyono 

mengemukakan bahwa kompetensi yang didapatkan siswa dalam aktivitas diluar jam pembelajaran atau 

dikatakan sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Ini adalah suatu aktivitas yang direncanakan dalam perencanaan 

tahun dan sekolah di setiap kalender pendidikan. Aktivitas ini menjadi jembatan terhadap apa yang dibutuhkan 

siswa untuk mengembangkan potensinya seperti moral sikap serta kreativitas dengan adanya keikutsertaan 

dalam ekstrakurikuler ini siswa akan belajar menambah ilmu serta wawasan dalam berkomunikasi. 

Menurut UU nomor 20 tahun 2003 pasal 12 ayat 2 terkait dengan sistem pendidikan nasional mengungkapkan 

bahwasanya siswa memiliki hak memperoleh pelayanan pendidikan yang sesuai akan kemampuan bakat serta 

minatnya supaya pembelajarannya dapat berkembang. Dalam perwujudan pendidikan bukan hanya scara resmi 

tapi jiga non resmi seperti ekstra kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi wadah membina murid supaya 

memiliki tujuan dalam pengembangan pribadinya bakat serta potensi yang difungsikan atau yang di bidangnya. 

Suci Cahyani mengungkapkan bahwasanya dalam ekstrakurikuler di sekolah terdiri dari penambahan 

pengetahuan, pembentukan atau perwujudan minat bakat siswa, pemeliharaan untuk sosialisasi serta 

pembangunan kerjasama kelompok dan pemberian bantuan pada anak supaya lebih efektif serta mandiri dalam 

pengaturan waktu yang dimilikinya pembantuan meredakan stress yang dialami oleh siswa (Meylana, 2018). 

Keberhasilan prestasi non akademik tidak lepas akan pengaturan pengelolaan siswa yang inovatif, produktif, 

kreatif serta bisa merencanakan, melaksanakan serta evaluasi pada semua aktivitas yang dilaksanakan untuk 

peningkatan prestasi non akademik. Dengan demikian siswa bisa memperoleh pembimbingan yang maksimal. 

Siswa mempunyai hak dan kewajiban dalam mengatur dan menyiapkan aktivitas-aktivitas siswa yakni bidang 

kesiswaan yang teratur pada manajemen kesiswaan dalam suatu proker jangka pendek ataupun jangka panjang. 

(Maisaroh, 2021). Dalam peningkatan prestasi di bagian non akademik perlunya pengelolaan siswa yang efektif 

supaya bisa memberikan layanan serta dikembangkannya minat yang dipunyai melalui tujuan yang telah 

ditentukan dan pewarisan pada generasi selanjutnya bisa memberikan pengembangan untuk kehidupannya 

dalam meraih pendidikan (Tharaba, 2016). 

penting untuk dikembangkannya bakat dan pribadian siswa. Menutup suatu kegiatan sama halnya dengan 

pemotongan pada ingatan pembelajaran siswa. Oleh karena itu dengan harapan seluruh sekolah supaya 

bersungguh-sungguh dalam peningkatan kemampuan siswanya supaya menjadi siswa yang berpotensi tinggi 

pada masa depan, siswa yang memiliki kemampuan di Indonesia yakni persiapan menuju bangsa yang lebih 
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maju. Sesuai dengan fenomena tersebut maka manajemen kesiswaan adalah suatu yang urgent dalam 

peningkatan kemampuan non akademik siswa khususnya di SMKN 8 Jember perlunya pengelolaan siswa yang 

sesuai dalam pengembangan kemampuan, ketakwaan, potensi serta pelaksanaan kegiatan bina untuk 

perwujudan kemampuan murid di bidang non akademik. 

SMKN 8 Jember merupakan sekolah yang terletak di Jl. Pelita No.27, Desa Sidomekar. Mualnya sekolah ini 

adalah SMKN 1 Semboro. Yang didirikan pada tanggal 25 Agustus 2008 Nomor 421/3342/436/2008. Kepala 

sekolah pertama SMKN 1 Semboro adalah Dr. Suprayitno. Berdasarkan hasil observasi dan survei pendahuluan 

peneliti, SMKN 8 Jember yakni sekolah yang mempuyai pretasi sangat unggul. Ini terbukti pada pertahanan 

eksistensi di tengah persaingan yang ketat di sekolah menegah atas di Kabupaten Jember serta pelayanan siswa 

dan banyak penghargaan dan yang memiliki banyak prestasi untuk mengikuti perlombaan yakni satu kegiatan 

dan akademik yang unggul berupa Pencak Organisasi (PO), Paskibraka, futsal Putri, dan Persaudaraan Setia 

Hati Terate (PSHT). 

Dari hasil wawancara Sugianto tersebut maka dapat dikatakan kegiatan ekstrakurikuler memberikan manfaat 

yang besar untuk pengembangan bakat serta minat kompetensi dan pembukaan kemampuan. Tidak hanya itu 

pihak sekolah berusaha memberikan penumbuhan pada prestasi yang dibuktikan pada perolehan juara untuk 

ikut dalam berbagai event. Sesuai dari prestasi-prestasi tersebut yang didapatkan di SMKN 8 Jember terutama 

pada bidang non akademik sangatlah bagus bukan berarti prestasi akademik di SMKN 8 Jember kurang baik 

akan tetapi pada pengamatan ini lebih memfokuskan pada prestasi non akademik dikarenakan prestasi non 

akademik tidak hanya prestasi tetapi juga pendapatan penghargaan yang berupa moral dalam meraih masa 

depan. 

METODE 

Pendekatan pada pengamatan yang dilakukan deskriptif kualitatif, di mana ini sangat efektif dipakai untuk 

menganalisis akan pemahaman pada pengamatan yang ditelitinya. Hal ini tidak sebatas pada sudut pandang 

peneliti tapi juga paham terkait dengan fakta atau kejadian yang ada di tempat penelitian. (Hardani, 2020). 

Adapun jenis pengamatan ini memakai studi kasus. Studi kasus adalah cara dalam penghimpunan serta 

menganalisisan bukti sesuai kasus pada suatu kejadian. Pada pengamatan ini ditekankan pada manajemen 

kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non akademik di SMKN 8 Jember dalam pengenalan dan penjagaan 

eksistensi sekolah tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Perencanaan di SMK Negeri 8 Jember di mulai dengan mengidentifikasian kegiatan akademik yang disesuaikan 

terkait dengan bakat dan minat peserta didik, pensosialisasian kegiatan non akademik yang dilakukan untuk 

siswa, mengidentifikasian sarana prasarana yang menunjang untuk dibutuhkannya kegiatan non akademik. 

Adapun pelaksanaan yang dilakukan oleh SMK Negeri 8 Jember ini ialah di awali dengan (1) penyelenggaraan 
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kegiatan non akademik disesuaikan akan kemampuan siswa (2) pengikutsertaan murid untuk aktivitas akademik 

yang dilakukan (3) mengelompokkan murid sesuai dengan apa yang telah dipilih (4) menunjuk guru pembina 

(5)penjadwalan pelaksanaan ekstrakurikuler dan (6) pengendalian disiplin dalam pembinaan siswa. SMK 

Negeri 8 Jember melakukan kegiatan evaluasi di awal dan akhir yakni meliputi kegiatan perbandingan cita-cita 

prestasi non akademik ataupun harapan yang akan diwujudukan, pencarian penyebab terpenuhi atau tidaknya 

target yang ditentukan. 

 

Pembahasan 

Perencanaan Kegiatan Kesiswaan dalam Meningkatkan Prestasi non Akademik di SMK Negeri 8 

Jember 

Perencanaan merupakan langkah awal untuk menentukan sebuah tujuan agar nantinya semua yang sudah 

ditetapkan bersama berjalan sesuai harapan. Secara garis besar perencanaan sebuah landasan kerja untuk 

menentukan jangka panjang dan pendek dalam sebuah organisasi serta lembaga yang tersusun secara sistematis. 

(Taufiqurokhman, 2008) 

Perencanaan di SMK Negeri 8 Jember di mulai dengan (1) mengidentifikasian kegiatan akademik yang 

disesuaikan terkait dengan bakat dan minat peserta didik, (2) pensosialisasian kegiatan non akademik yang 

dilakukan untuk siswa, (3) mengidentifikasian sarana prasarana yang menunjang untuk dibutuhkannya kegiatan 

non akademik. 

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Sulistiyorini bahwasanya Manajemen siswa perlu 

memperoleh upaya dalam ditingkatkannya prestasi non akademik siswa yakni dengan perencanaan yang 

meliputi. (Sulistiyorini, 2001) 

1) Mengidentifikasian kegiatan non akademik yang disesuaikan akan minat potensi serta kebutuhan 

peserta didik. 

Pengelolaan peserta didik perlu melakukan pengidentifikasian pada aktivitas non akademik yang 

dilakukan dalam penyelenggaraan supaya berjalan dengan efektif. 

2) Mensosialisasian kegiatan non akademik yang telah dilakukan. 

Mensosialisaikan kegiatan non akademik perlunya dilakukan supaya murid bisa memberikan 

penentuan pada bakat minat yang dimilikinya. 

3) Mengidentifikasian perlengkapan dalam penunjangan kegiatan non akademik. 

Dilengkapinya fasilitas yang menunjang kegiatan non akademik untuk menarik peserta didik supaya 

ikut pada kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuannya. 

Kegiatan perencanaan langsung di pimpin oleh kepala sekolah, waka kesiswaan, serta para pembina 

ekstrakurikuler dalam bentuk rapat. Dalam pertemuan itu kepala sekolah langsung memberikan wewenang 

kepada setiap time work untuk tugas dan hak kewajibannya masing-masing. Dari pemaparan di atas jika 

dikaitkan dengan teorinya Hasrian Rudi Setiawan bahwa setiap kegiatan yang telah disepakati bersama biar 

jelas dalam pelaksanaannya maka perlu di urutkan dan jelas langkahnya, dengan adanya seperti itu jadi setiap 
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yang diberikan tanggung jawab mengetahui ranah tugasnya serta jadwal yang akan dijalankan. (Rudi H, 2001) 

Kegiatan ekstrakurikuler yang bergerak di bidang non akademik menjadi wadah untuk penyaluran kemampuan 

siswa untuk mewujudkan keinginan sesuai potensi yang dimilikinya. Menurut Asmantri yang dikutip oleh 

Muhammad Krisnawati mengungkapkan bahwasanya siswa merupakan individu yang mendapatkan suatu 

pelayanan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya supaya bisa tumbuh dan berkembang dengan sempurna 

dalam pendapatan ilmu oleh pendidiknya. (Kristiawan, 2021) 

SMK Negeri 8 Jember sudah mempertimbangkan itu semua kegiatan yang sudah dijalankan ke depannya agar 

bisa membuahkan prestasi peserta didik melalui ekstrakurikuler yang diikuti. Menurut Kompri ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan pembelajaran dan pengajaran di luar kelas dengan memiliki beberapa tujuan serta fungsi 

yakni: 

1) Meningkatkan pengembangan pada potensi peserta didik yang menjadi anggota masyarakat untuk 

melakukan hubungan yang disesuaikan akan lingkungan sosial budaya serta alam semesta 

2) Penyaluran serta pelatihan untuk pengembangan dan bakat siswa 

3) Pelatihan pada kedisiplinan kepercayaan serta pertanggungjawaban 

4) Pengembangan etika berakhlak 

5) Pemberian peluang untuk siswa supaya memiliki kemampuan dan komunikasi yang baik..1 

Kepala sekolah juga berpesan setiap kegiatan yang dijalankan tidak berbenturan dengan jam 

belajar mengajar dan semua sesuai dengan standar. 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2006 tentang kegiatan ekstrakurikuler terdapat 

lampiran standar isi adalah seluruh aktivitas di luar jam pembelajaran yakni memberikan pelayanan 

untuk murid supaya bisa mengembangkan kemampuannya.2 Jadi intinya, prestasi non akademik 

merupakan kegiatan yang di dalamnya pengembangan kemampuan yang diperoleh untuk meraih cita- 

cita dengan berbagai kegiatan olahraga. 

 

Pelaksanaan Kegiatan Kesiswaan dalam Meningkatkan Prestasi non Akademik di SMK Negeri 8 

Jember 

Adapun pelaksanaan yang dilakukan oleh SMK Negeri 8 Jember ini ialah di awali dengan (1) 

penyelenggaraan kegiatan non akademik disesuaikan akan kemampuan siswa (2) pengikutsertaan murid 

untuk aktivitas akademik yang dilakukan (3) mengelompokkan murid sesuai dengan apa yang telah 

dipilih (4) menunjuk guru pembina (5)penjadwalan pelaksanaan ekstrakurikuler dan (6)pengendalian 

disiplin pembinaan siswa. 

 

 

 

 

 

1 Kompri, Manajemen Pendidkan Kemampuan-Kemampuan 228. 
2 Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, Ayat-Ayat AlQuran 79. 
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Ini telah sesuai dengan apa yang dirumuskan oleh Sulistiyorini yang mengungkapkan bahwa 

manajemen siswa perlu memperoleh upaya dalam ditingkatkannya prestasi non akademik siswa yakni 

pelaksanaan yakni sebagai berikut3 

1) Penyelenggaraan kegiatan non akademik disesuaikan akan bakat minat serta kemampuan siswa. 

Supaya kegiatan anak akademik bisa terselenggara dan bisa diminati siswa maka pengembangan 

bakat serta potensinya perlu dilakukan sesuai dengan kemampuan siswa. 

2) Pendorongan keikutsertaan peserta didik pada kegiatan akademik. Pengelolaan siswa perlu 

melakukan pendorongan pada keikutsertaan peserta didik pada kegiatan akademik supaya bisa 

mengembangkan kemampuan siswa dengan semaksimalmu mungkin. 

3) Pengelompokan murid pada aktivitas non akademik yang dipilihnya. Pengelompokan murid yang 

disesuaikan akan aktivitas non akademik yang dipilihnya perlu dilakukan pengelolaan supaya bisa 

memberikan sarana untuk dikembangkannya minat peserta didik. 

4) Pembinaan berkat minat serta kemampuan peserta didik dengan optimal. Pembinaan bakat minat 

serta kemampuan peserta didik dilaksanakan dengan optimal supaya pengelolaan siswa benar 

membantu pada pengembangan kemampuan bakat peserta didik. 

Tujuan dalam manajemen usaha ini untuk penataan kegiatan aktivitas kesiswaan yang dilakukan 

dari perekrutan hingga lulus supaya efektif dan efisien. (Rohiat, 2015) Dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler di SMK Negeri 8 Jember ini dimulai dari rekrutmen peserta didik, anggota 

ekstrakurikuler serta pengenalan lingkungan sekolah yang dibantu oleh pihak osis dan pengelompokan 

sesuai bakat dan minatnya agar nantinya lebih mudah untuk menjalankan sebuah kegiatan, hal tersebut 

adalah upaya lembaga untuk memperkenalkan lebih jauh program yang dimiliki. Rekrutmen ini 

merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk memperoleh peserta didik 

dengan cara menyebar pengumuman melalui media dan penyebaran berita berbentuk brosur dan pamflet. 

Soetjipto dan Koasi mengemukakan bahwa kegiatan penerimaan murid ini merupakan kegiatan 

mencatat dan memberikan pelayanan untuk siswa mulai dari dia masuk hingga akan lulus. Hal ini 

dilaksanakan supaya dapat disesuaikan fasilitas yang sudah ada tenaga pengajar dan lainnya supaya 

sesuai dengan pembelajaran. 

SMK Negeri 8 Jember ini mempunyai 14 ekstrakurikuler diantaranya, hadrah, remaja masjid, 

Paskibraka, sepak bola, seni musik, pramuka, futsal putri, paduan suara, PMR, bulu tangkis, bola voli, 

aeromodeling, PSHT, dan PO. Namun yang sering mendapatkan juara ialah Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT), Pencak Organisasi (PO), dan Futsal Putri. Setiap ekstrakurikuler sudah memiliki 

pembina yang ahli dalam bidangnya, Sopiatin dalam bukunya Wildan Zulkarnain bahwasanya untuk 

perjalanan setiap aktivitas khususkan untuk bertanggung jawabkan terhadap apa yang diamanahkan oleh 

 

3 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi,(Yogyakarta, TERAS, 2009), 106 
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setiap lembaga. 

 

Evaluasi Kegiatan Kesiswaan dalam Meningkatkan Prestasi non Akademik di SMK Negeri 8 

Jember 

Mengevaluasian merupakan suatu metode yang dipakai dalam mengetahui serta melakukan 

pengukuran pada sebuah rencana rencana yang sudah dijalankan dengan cara memakai aturan-aturan 

tertentu hal ini dilakukan baik individu maupun kelompok guna mendapatkan informasi pada pihak 

terkait. Cronbach dan Stufflebeam dalam bukunya Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar 

ialah upaya untuk menyediakan informasi guna dibandingkan dengan kriteria kemudian diperoleh 

kesimpulan. (Arikunto, 2009) 

SMK Negeri 8 Jember melakukan kegiatan evaluasi di awal dan akhir yakni meliputi kegiatan 

(1) perbandingan cita-cita prestasi non akademik ataupun harapan yang akan diwujudukan, (2) pencarian 

penyebab terpenuhi atau tidaknya target yang ditentukan. SMK Negeri 8 Jember dalam pelaksanaan 

evaluasi melalui kegiatan berlangsung sama pembina dan selesai acara. Lalu kepala sekolah 

mengumpulkan semua pembina ekstrakurikuler dalam bentuk rapat untuk membahas semua program 

yang telah dijalankan selama tahun ajaran baru dimulai sampai kegiatan ini diadakan. Adanya evaluasi 

ini dapat diketahui faktor penghambat dari internal maupun eksternal yang mempengaruhi sasaran yang 

telah ditetapkan. Evaluasi juga dapat digunakan sebagai pemeriksa tingkat keberhasilan program, apakah 

nantinya diteruskan, ditunda, ditingkatkan, dikembangkan atau malah di berhentikan. (Muryadi, 2017) 

Manajemen siswa perlu memperoleh upaya dalam ditingkatkannya prestasi non akademik 

siswa juga yakni dengan kegiatan evaluasi.yakni diantaranya. (Sulistiyorini, 2009).Menentukan standar 

patokan dalam meraih keberhasilan serta kegagalan dalam pembinaan secara akademik 

(a) Pengadaan pengukuran sejak mana keberhasilan pembinaan anak 

(b) Tes tertulis dan tes praktik 

(c) Keaktifan dalam pengikutsertaan murid pada berbagai lembaga kesenian atau olahragaan 

(d) Perbandingan output pengukuran dengan standar yang dimilikinya. (Masrokim, 2019) 

Permasalahan yang terjadi di SMK Negeri 8 Jember ini masih kurang lengkap sarana prasarana 

khususnya dalam menunjang proses berjalanya ekstrakurikuler tersebut serta kurangnya waktu. Sugianto 

mengatakan bahwa pendukung aktivitas non akademik di SMKN 8 Jember yakni memiliki pengaruh 

pada masa semangat murid untuk pendapatan prestasi, diantara lain faktor eksternal ialah keluarga dan 

pembina. Selain itu kepala sekolah juga tetap memberikan motivasi baik siswa maupun pembina serta 

dukungan penuh dari orang tuanya. 

Umumnya sarana prasarana adalah sebuah kegiatan berhasil tidaknya suatu aktivitas dilakukan 

ini dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil dilakukan apakah maksimal atau tidak maksimal. Hal itu 

sesuai dengan Suryosubroto yang dikutip dari DEPDIKBUD mengatakan bahwa setiap sarana yang 

dibutuhkan untuk kegiatan pembelajaran bergerak ataupun tidak bergerak yang digunakan untuk 



8 Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

8 Jember - Mela Silfiyaningsih 
DOI : xxxx 

Cendekia : Jurnal Pendidikan dan Keagamaan 

p-ISSN XXXX-XXXX e-ISSN XXXX-XXXX 

 

 

 

pencapaian tujuan pendidikan supaya kegiatan pembelajaran bisa efektif dan efisien. Oleh karena itu 

dapat dikatakan bahwasanya fasilitas merupakan sarana prasarana yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran secara langsung ataupun tidak langsung. (Suryosubroto, 2009) 

 

SIMPULAN 

Perencanaan aktivitas kesiswaan yang dilakukan oleh SMK Negeri 8 Jember untuk 

meningkatkan prestasi non akademik dimulai pada tahun ajaran baru dengan dengan mengidentifikasi 

aktivitas non akademik yang disesuaikan dengan bakat, minat, serta kemampuan siswa, kemudian 

mempersiapkan kegiatan sosialisasi yang dibantu oleh OSIS, dan mengidentifikasi sarana prasarana 

penunjang untuk dibutuhkan dalam kegiatan non akademik. Pelaksanaan kegiatan kesiswaan dalam 

meningkatkan prestasi di SMK Negeri 8 Jember ialah di awali dengan diselenggarakannya aktivitas non 

akademik yang sesuai akan kemampuan dan potensi murid, pendorongan untuk siswa supaya ikut serta 

pada aktivitas non akademik yang telah ditentukan, pengelompokan murid sesuai dengan aktivitas non 

akademik yang dipilihnya, penunjukkan guru pembina terkait dengan aktivitas non akademik sesuai 

dengan kemampuannya, mengatur jadwal pelaksanaan aktivitas non akademik seperti ekstrakurikuler 

PO dilaksanakan setiap hari rabu jam 15.00 WIB – 16.30 WIB, dan melakukan pengendalian 

kedisiplinan pembinaan murid pada setiap aktivitas. Evaluasi kegiatan dilaksanakan setiap kegiatan 

berlangsung dan selesai kegiatan yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah dengan melakukan 

kegiatan perbandingan tujuan prestasi non akademik yang telah dilakukan serta pencarian penyebab 

terpenuhi atau tidaknya target yang ditentukan. 
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